
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Februari 2014 sampai dengan Juli 2014 di 

Laboratorium Pemodelan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

B. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1.  PC/Komputer 

Adapun spesifikasi laptop yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Spesifikasi teknis 

Deskripsi Spesifikasi 

Processor Intel (R) Core (TM)  i3 (2,10 GHz) 

Video Intel® Graphic 

RAM 1 GB 

Hardisk 500 GB 

Operating System Microsoft Windows 7 Ultimate 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Software yang digunakan pada penelitian ini adalah Borlad Delphi 7 



43 

 

3. Data Penelitian 

Dalam perencanaan penelitian ini, objek yang akan digunakan adalah 

berupa citra tanda-tangan, dengan citra tanda-tangan ini mempunyai 

background berwarna putih dan tanda-tangan berwarna hitam seperti 

pada gambar 22. 

 

Gambar 22. Citra tanda-tangan 

C. Langkah Kerja Penelitian 

Langkah kerja penelitian dapat kita lihat pada Gambar 23 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 23. Diagram alir penelitian 
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Langkah kerja penelitian sebagai berikut:  

1. Pembuatan diagram blok 

Perancangan Blok Diagram sistem ini dibuat dengan menghubungkan satu 

blok dengan blok lainnya dan dapat memastikan hubungan antara blok satu 

dengan lainnya adalah benar dan sesuai dengan teori. 

2. Merealisasikan sistem 

Realisasi sistem yang dirancang pertama kali adalah mempersiapkan dan 

mengatur sistem untuk segmentasi citra tanda-tangan yang meliputi 

threshold, operasi deteksi batas untuk memperoleh ukuran citra sesuai 

yang diinginkan, operasi grayscale untuk mengubah citra RGB menjadi 

citra skala keabuan, dan proses threshold untuk mengubah citra skala 

keabuan menjadi citra biner. Citra biner tersebut menjadi inputan untuk 

proses pembelajaran serta pengujian pada sistem JST. Perancangaan 

selanjutnya membuat sistem untuk pengenalan citra tanda-tangan dengan 

menggunakan aplikasi JST menggunakan metode propagasi-balik yang 

merupakan algoritma dengan metode pelatihan terbimbing (supervised) 

dan didesain untuk operasi pada JST feed forward lapisan jamak (multi-

layer). 

3. Pengujian sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan memproses citra tanda-tangan. Citra 

tanda-tangan tersebut akan melalui proses grayscale yang berfungsi untuk 

merubah citra RGB ke citra skala keabuan. Selanjutnya proses threshold 

dilakukan untuk mengubah citra format skala keabuan ke citra biner (citra 
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hitam dan putih), dengan tujuan untuk memisahkan latar depan dengan 

latar belakang. Setelah didapat citra biner, dilakukan proses penyeleksian 

pada citra tanda-tangan melalui proses deteksi batas, yang bertujuan untuk 

menghilangkan bagian sisi-sisi citra tanda tangan. Pembelajaran dan 

pengujian data tanda-tangan menggunakan JST dengan metode propagasi-

balik.  

4. Data keluaran 

Data keluaran yang dihasilkan dari serangkaian proses di atas adalah 

berupa pengenalan sistem terhadap pemilik citra tanda-tangan, serta 

menampilkan kembali citra tanda-tangan yang tersimpan dalam database. 

5. Pengambilan Data  

Pengambilan data dilakukan setelah pembuatan dan pengujian rangkaian 

selesai dilakukan, kemudian data yang diperoleh tersebut diolah sebagai 

bahan pembuatan laporan. 

6. Pengolahan Data  

Pengolahan data dilakukan dan diambil beberapa kali untuk mendapatkan 

nilai dan hasil yang baik. 

D. Rancangan Sistem 

Rancangan sistem pada penelitian ini merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pembuatan sistem pengenalan citra tanda-tangan, yang 

dimulai dari tahap awal pengolahan citra tanda-tangan hingga proses 
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pengenalan citra tanda-tangan. Rancangan sistem pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 24. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Blok diagram rancangan sistem 
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Penjelasan blok diagram rancangan sistem pada gambar diatas adalah sebagai 

berikut. 

1. Akuisisi Data 

Akuisisi data merupakan tahap awal dalam rancangan sistem pada 

penelitian. Tahap ini dimulai dari pengumpulan citra tanda-tangan yang 

akan diolah dalam proses segmentasi citra. 

2. Segmentasi Citra 

 

 

 

 

Gambar 25. Blok diagram segmentasi citra 

Citra tanda-tangan yang akan digunakan pada proses pembelajaran dan 

proses pengujian terlebih dahulu melalui proses segmentasi citra, proses 

pertama yaitu threshold. Proses ini akan mengubah citra tanda-tangan 

RGB menjadi citra tanda-tangan skala keabuan (grayscale) setelah itu 

citra di ubah menjadi citra biner. Secara umum proses pengambangan 

citra RGB maupun citra grayscale untuk menghasilkan citra biner adalah 

sebagai berikut.: 

  𝑔(𝑥, 𝑦) =  {
1 𝑖𝑓 𝑓(𝑥, 𝑦) ≥ 𝑇

0 𝑖𝑓 𝑓(𝑥, 𝑦) < 𝑇
}            ………………………..…(3.1) 

g(x,y) merupakan citra biner dari citra grayscale maupun RGB 

f(x,y), dan T menyatakan nilai ambang. Nilai T memegang peranan yang 

sangat penting dalam proses pengambangan. Kualitas hasil citra biner 
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sangat tergantung pada nilai T yang digunakan (Putu, 2010). Citra biner 

yang didapat selanjutnya melalui proses deteksi batas  untuk 

menghilangkan bagian-bagian tepi citra tanda-tangan yang tidak 

digunakan. 

3. Ekstraksi Ciri 

 

 

 

Gambar 26. Diagram alir ekstraksi ciri 

Tahap ini meliputi proses klasterisasi, proses ini membagi dan memotong 

citra menjadi 32 bagian sama besar, sehingga didapat potongan-potongan 

citra tanda-tangan yang akan digunakan didalam proses representasi 

input. 

4. Proses Pembelajaran 

Representasi input potongan-potongan citra tanda tangan yang didapat 

dari proses klasterisasi digunakan untuk proses selanjutnya yaitu proses 

pembelajaran atau pelatihan dalam sistem JST. Pelatihan propagasi-balik 

pada program penelitian menggunakan fungsi aktivasi sigmoid biner 

yang memiliki range nilai (0,1). Sebenarnya fungsi aktifasi pada 

pelatihan propagasi-balik ada 2 jenis yang sering digunakan yaitu 

sigmoid biner dan sigoid bipolar. Fungsi aktivasi sigmoid bipolar 

bentuknya hampir mirip dengan fungsi aktifasi sigmoid biner, tapi pada 
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sigmoid bipolar memiliki range nilai (-1,1). Menurut Siang (2009) 

persamaan fungsi aktivasi sigmoid biner sebagai berikut: 

 f(x) =
1

1+𝑒−𝑥 
    dengan turunan   f’(x) = f(x)(1-f(x))         ………….  (3.2) 

Persamaan fungsi aktivasi sigmoid bipolar sebagai berikut:  

f(x) =
2

1+𝑒−𝑥  -2  

dengan turunan   f’(x) =  
(1+𝑓(𝑥))(1−𝑓(𝑥))

2
                   ………..    (3.3) 

Setelah fungsi aktivasi ditentukan maka selanjutnya program 

menjalankan fase pelatihan propagasi-balik yang terdiri dari tiga fase 

yaitu, fase maju, fase mundur dan fase perubahan bobot. 

a. Fase Maju    

Pada fase ini dilakukan perhitungan nilai keluaran dari layar input 

menuju layar tersembunyi dan nilai keluaran dari layar tersembunyi 

menuju layar keluaran. Persamaan yang digunakan yaitu: 

Zinj = V0j + ∑ 𝑥𝑛
𝑖=1 i  v ij  

Zj = f(zinj) = 
1

1+ 𝑒
−𝑧𝑖𝑛𝑗

         

yink = w0k + ∑ 𝑧
𝑝
𝑗=1 j  w jk 

yk = f(yink) = 
1

1+ 𝑒−𝑦𝑖𝑛𝑘
                                              ………………………(3.4) 

b. Fase Mundur 

Fase ini dilakukan untuk menghitung faktor kesalahan pada layar 

keluaran menuju layar tersembunyi dan pada layar tersembunyi 

menuju layar masukkan. Persamaan yang digunakan yaitu: 

δk = (tk – yk) f’(yink) 
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∆wjk = α δk zj                

δj = δinj f’(zinj) 

∆vij = α δj xi                     …………………………………(3.5) 

c. Fase Perubahan Bobot 

Proses ini akan menentukan bobot pelatihan yang akan digunakan 

dalam pengenalan citra tanda-tangan. Perubahan bobot dihitung 

menggunakan persamaan: 

Wjk (baru) = wjk (lama) + ∆wjk 

Vij (baru) = vij (lama) + ∆vij  ........................................(3.6) 

 

5. Pengenalan Citra Tanda-tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 27. Blok diagram pengenalan citra 
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bobot akhir pembelajaran yang tersimpan, Jika sebuah bobot akhir 

ditemukan sesuai dengan karakter citra tersebut, maka sistem dapat 

mengenali karakter tersebut, dan keluaran dari sistem berupa citra tanda-

tangan asli beserta nama pemilik tanda-tangan tersebut. 

 

E. Pengujian Sistem 

Setelah dilakukan perancangan dan pembuatan sistem, dilakukan pengujian 

sistem pada program pengenalan citra tanda-tangan menggunakan JST 

dengan metode propagasi-balik. 

1. Proses Pelatihan 

a. Pengujian sistem terhadap proses pelatihan dengan nilai laju 

pemahaman berbeda. 

Tabel 6.  Pengujian sistem terhadap proses pelatihan dengan nilai laju 

pemahaman berbeda. 

 

No α 

(Learning Rate) 

Error Lama 

pelatihan 

Epoch/iterasi 
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b. Pengujian sistem terhadap proses pelatihan dengan jumlah unit layar 

tersembunyi berbeda. 

Tabel 7.  Pengujian sistem terhadap proses pelatihan dengan jumlah 

unit layar tersembunyi berbeda. 

No Unit 

Hidden 

Layer 

Error Lama 

Pelatihan 

α 

(Learning 

Rate) 

Epoch/iterasi 

      

      

      

      

      

      

      

      

 

c. Pengujian terhadap pola citra tanda-tangan dengan satu buah pola 

pelatihan yang digunakan pada proses pembelajaran . 

Tabel 8.  Pengujian dengan satu pola yang digunakan dalam   proses 

pembelajaran . 

NO 
Nama 

Pemilik 

Tingkat Keberhasilan 

pola pelatihan 

Tingkat 

Keberhasilan 

Pola Pengujian 
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d. Pengujian terhadap pola citra tanda-tangan dengan lima buah pola 

pelatihan yang digunakan pada proses pembelajaran . 

Tabel 9.  Pengujian dengan lima pola yang digunakan dalam   proses 

pembelajaran . 

NO 
Nama 

Pemilik 

Tingkat Keberhasilan 

pola pelatihan 

Tingkat 

Keberhasilan 

Pola Pengujian 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

 

 

 

 

 

 


